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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN PjBL
DENGAN PENDEKATAN STEM UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VIII SMP PADA
MATERI TEOREMA PYTHAGORAS

Oleh: Aisyah Shafiah Najuba
20104040031

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan Science, Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM) untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP pada materi
teorema Pythagoras yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini dikembangkan
menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi empat tahapan, yaitu Define,
Design, Development, dan Disseminate. Subjek uji coba produk untuk penilaian
LKPD terdiri dari tiga validator yaitu dua dosen dan satu guru matematika,
sedangkan subjek implementasi LKPD dalam pembelajaran adalah siswa kelas
VIIIG di MTs N 1 Yogyakarta. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah lembar penilaian kualitas LKPD, lembar angket respon pendidik dan peserta
didik terhadap LKPD, soal tes kemampuan berpikir kreatif, modul ajar, dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Adapun teknik analisis data dalam
penelitian ini terdiri dari analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk.

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:
1) LKPD berbasis PJBL-STEM ini memperoleh skor rata-rata sebesar 3,4 dan
termasuk pada kategori “sangat baik” sehingga memenubhi kriteria valid; 2) Respon
pendidik dan peserta didik terhadap LKPD ini mendapatkan persentase keidealan
masing masing 86,25% dan 77,73% serta termasuk pada kriteria “sangat baik” dan
“baik” schingga sudah memenubhi kriteria praktis; 3) Hasil tes kemampuan berpikir
kreatif yang menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas lebih banyak daripada
yang tidak tuntas dengan persentase ketuntasan sebesar 78,12% termasuk pada
kategori “baik” sehingga sudah memenuhi kriteria efektif. Oleh sebab itu, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran PjBL dengan pendekatan
STEM untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif ini layak digunakan pada
pembelajaran matematika kelas VIII MTs/SMP sederajat khususnya materi teorema
Pythagoras.

Kata Kunci: LKPD, PjBL-STEM, Kemampuan Berpikir Kreatif, Teorema
Pythagoras
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang sangat cepat di abad ke-21 mendorong
perubahan di berbagai bidang kehidupan manusia. Perkembangan teknologi
dan informasi memungkinkan manusia untuk dapat berkomunikasi tanpa ada
halangan jarak dan waktu (Agustina & Yanthi, 2023). Perkembangan tersebut
membawa manusia ke dalam era baru dengan tantangan dan kompetisi global
di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu bidang yang mengalami
dampak dari perkembangan teknologi adalah bidang pendidikan. Hal ini
menuntut pendidikan dasar yang diterima peserta didik harus dapat
menghasilkan suatu keterampilan untuk menjadi bekal bersaing di masa depan
(Mardita et al., 2022). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia terus
mengembangkan kurikulum untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki daya saing sesuai dengan perkembangan zaman
(Susanti et al., 2024).

PISA (Programme for International Student Assessment) adalah studi
evaluasi sistem Pendidikan berbasis internasional yang telah dilaksanakan
sebanyak 8 kali sejak tahun 2000. Pada tahun 2022 tercatat PISA diikuti oleh
peserta didik dari 81 negara. Tes PISA digunakan untuk menilai pengetahuan
dan keterampilan siswa dalam matematika, sains, dan membaca (OECD,
2023). Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor kemampuan matematika

yang diperoleh Indonesia hanya mencapai 366 poin, termasuk di bawah skor



rata-rata internasional, yaitu 472. Skor ini mengalami penurunan dibandingkan
dengan hasil penilaian PISA tahun 2015-2018. Dari perolehan skor tersebut
kemampuan matematika pelajar Indonesia dikategorikan dalam level 1, yang
menunjukkan bahwa siswa hanya dapat menjawab pertanyaan matematika
dengan konteks sederhana. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang memiliki
informasi lengkap dan terdefinisi dengan jelas, serta menggunakan algoritma,
rumus, prosedur dasar untuk memecahkan masalah yang umumnya melibatkan
bilangan bulat. Akan tetapi, prosedur yang dilakukan siswa hanya terbatass
pada instruksi langsung tanpa ada inisiatif atau kreativitas dalam mencari solusi
mandiri. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa siswa mampu memecahkan
pada masalah sederhana saja, dan tidak terbiasa memecahkan masalah yang
membutuhkan berpikir tingkat tinggi (Thomas, 2023). Dengan demikian, siswa
pada level ini belum mampu berpikir kreatif untuk merumuskan solusi dari
permasalahan yang lebih kompleks.

Dalam studi PISA, kemampuan berpikir kreatif dikategorikan pada level
4 hingga level 6. Namun, hampir tidak ada siswa Indonesia yang mencapai
level 5 atau 6 dalam matematika, sedangkan persentase skor rata-rata
internasional pada level ini adalah 9% (OECD, 2023). Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia masih sangat
rendah. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
Maryati & Parani (2021) yang menunjukkan bahwa sebesar 50% siswa kelas
XI pada salah satu SMA di Kabupaten Garut memiliki kemampuan berpikir

kreatif rendah. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Hadayana et al.



(2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII
SMP Negeri 10 Pontianak tergolong rendah dengan persentase sebesar 50%.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs N 1
Yogyakarta diketahui bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta
didik di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Setelah melakukan
wawancara, peneliti melakukan observasi pembelajaran matematika di kelas.
Hasil pengamatan dan interpretasi individu menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki minat yang rendah dalam mengeksplorasi hal-hal baru atau
mengajukan pertanyaan, mengalami kesulitan untuk menghasilkan berbagai
ide atau solusi terhadap masalah sederhana, cenderung mengikuti pendapat
teman daripada mengembangkan ide sendiri, dan belum mampu melihat
hubungan antara konsep yang berbeda. Setelah melakukan wawancara dan
observasi, peneliti kemudian melakukan tes untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif masih tergolong rendah, peserta didik yang memperoleh nilai
tuntas (>75) tidak mencapai 60%. Rendahnya hasil tersebut dikarenakan belum
dikuasainya indikator kemampuan berpikir kreatif secara optimal. Dengan
demikian, perlunya dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis pada peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting di era persaingan global.
Menurut Siswono (2016), berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dengan

menekankan ketepatan, kuantitas, dan keragaman solusi. Sedangkan menurut



Stenberg, seperti yang dikutip oleh Ridwan Abdullah Sani (2014), kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide yang unik,
berkualitas, dan relevan dengan tugas yang dihadapi. Dalam pembelajaran
matematika, produk kemampuan berpikir kreatif adalah kreativitas siswa
dalam pemecahan masalah matematika (Riwayati et al., 2022). Seorang siswa
dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila siswa mampu menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yang belum
dikenal. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi aspek
penting dalam pembelajaran agar peserta didik dapat menghasilkan ide-ide
baru dalam menyelesaikan masalah matematis (Kadir et al., 2022). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan
oleh peserta didik untuk mengembangkan gagasan yang luas dan menemukan
solusi baru yang relevan terhadap berbagai permasalahan.

Kreativitas siswa saat ini cenderung rendah karena proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode konvensional yang diterapkan oleh guru
(Maulida, 2023). Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa siswa belum
memiliki pengetahuan dasar yang memadai schingga pembelajaran lebih
berfokus pada penyampaian materi secara langsung oleh guru. Dalam model
pembelajaran konvensional, guru mendominasi proses pembelajaran (Kurino
& Rosidah, 2021). Siswa hanya berperan sebagai penerima informasi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa tidak terbiasa untuk
menyampaikan ide atau menyelesaikan berbagai masalah secara mandiri. Oleh

karena itu, guru sebagai fasilitator perlu menggunakan model pembelajaran



yang dapat meningkatkan kreativitas dan rasa ingin tahu siswa. Belajar akan
lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Menurut
Ridwan (2021) model pembelajaran yang dapat diterapkan agar kemampuan
berpikir kreatif siswa meningkat adalah model pembelajaran berbasis proyek.
Oleh karena itu, Project-Based Learning dapat menjadi pilihan untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Model pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu metode yang
direkomendasikan oleh tim pengembang kurikulum Merdeka (Sasomo &
Rahmawati, 2023). Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
melibatkan pengerjaan proyek yang diawali dengan tugas berbasis
permasalahan yang memungkingkan peserta didik dapat merancang,
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan melakukan penelitian.
Siswa dapat bekerja secara individu atau dalam kelompok (Herowati, 2023).
Dalam PjBL, peserta didik secara berkelompok akan menyelesaikan suatu
permasalahan dalam waktu tertentu untuk menghasilkan produk yang dapat
dipresentasikan. Hasil akhir produk tersebut bisa berupa laporan tertulis atau
lisan, presentasi, dan rekomendasi.

Project-Based Learning mendorong keaktifan peserta didik, sementara
guru berperan sebagai motivator dan fasilitator yang membimbing peserta
didik dalam proses pembelajaran (Fitria et al., 2024). Melalui PjBL, peserta
didik tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Alkautsar et al. (2023) bahan ajar model PjBL-

STEM dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi, berpikir kreatif, dan



komputasi siswa dalam aktivitas pembelajaran yang terstruktur. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Putri bahwa bahan ajar berbasis PjBL-STEM
dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa (Putri, 2022). Penelitian
mengenai kombinasi antara project-based learning dan STEM dalam konteks
matematika masih terbatas dalam literatur ilmiah yang telah dipublikasikan.
Selain itu, integrasi pendidikan STEM dalam pembelajaran di jenjang SMP di
Indonesia belum dilaksanakan secara intensif. Hal ini membuka peluang bagi
peneliti untuk memberikan kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan melalui
kajian penelitian ini.

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mahematics (STEM)
merupakan pendekatan pembelajaran terpadu yang mengaitkan penerapan di
dunia nyata dengan pembelajaran di dalam kelas, mencakup ilmu pengetahuan
alam (sains), teknologi, teknik, dan matematika (Khoiriyah & Husamah, 2018).
Salah satu cara untuk mengimplementasikan pendekatan STEM dalam
pembelajaran adalah melalui penggunaan lembar kerja berbasis STEM yang
dirancang secara sistematis dan berkualitas (Mukhlis et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis STEM efektif dalam
meningkatkan pola pikir kreatif siswa (Oktaviani et al., 2022). Salah satu
model pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan STEM adalah
pembelajaran berbasis proyek (Hakiki et al., 2022).

PjBL-STEM merupakan pembelajaran berbasis proyek yang lebih
menekankan pada proses merancang proyek berdasarkan masalah nyata (Astuti

et al., 2019). Menurut Afriana dikutip oleh Anindayati & Wahyudi (2020),



pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berfokus pada
peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Capraro et al. (2013) yang
menyebutkan bahwa keunggulan PjBL-STEM adalah siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih mendalam. Melalui model ini, siswa
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran melalui penelitian proyek
sehingga pemahaman siswa suatu konsep menjadi lebih kuat. Dalam penelitian
ini, tahap-tahap proses pembelajaran PJBL-STEM merujuk pada lima fase
yang dikemukakan oleh Laboy Rush (2016), yaitu: a) refleksi, b) penelitian, ¢)
penemuan, d) penerapan, ) komunikasi. Penerapan PJBL-STEM tidak hanya
menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif, tetapi juga mendorong guru agar
lebih inovatif dalam proses pembelajaran. Selain menggunakan pendekatan
integratif, guru perlu mengembangkan perangkat pembelajaran agar aktivitas
belajar menjadi terstruktur.

Guru berperan sebagai fasilitator peserta didik, dan salah satu tugas guru
adalah menyediakan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik termasuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Trianto, 2011).
Hasil wawancara yang dilakukan di MTs N 1 Yogyakarta menunjukkan bahwa
bahan ajar yang disediakan sekolah hanya berupa buku paket yang berisi materi
secara ringkas dan dinilai kurang menunjang pembelajaran matematika di
kelas. Akibatnya, buku paket jarang atau tidak digunakan dalam pembelajaran.
Dengan demikian, guru harus menyiapkan LKPD secara mandiri untuk

kegiatan belajar. Akan tetapi, seringkali guru tidak memiliki cukup waktu



untuk mengembangkan perangkat pembelajaran secara mandiri sehingga
pembelajaran dilakukan secara konvensional. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh
peserta didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas berupa teori maupun praktik (Yase et al., 2020). Menurut Muhatseyo
yang dikutip oleh Harahap (2020) LKPD merupakan suatu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar. Peserta didik baik
secara individual maupun kelompok dapat membangun sendiri pengetahuan
dengan berbagai sumber belajar. Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa
LKPD penting bagi peserta didik untuk digunakan sebagai alat bantu yang
membangun pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran kelas.

LKPD berbasis PJBL-STEM telah dikembangkan dalam berbagai mata
pelajaran dan jenjang pendidikan. Selain LKPD, berbagai jenis bahan ajar lain,
seperti buku dan modul juga dapat dikembangkan dengan berbasis PjBL-
STEM (Hakiki et al., 2022; Syafe’i & Effendi, 2020). Dalam pembelajaran
matematika, penggunaan LKPD berbasis PJBL-STEM menjadi alternatif yang
potensial karena pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep,
tetapi juga mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini
dikarenakan, pendekatan STEM menekankan kemampuan 4C, yaitu creativity,
critical thinking, collaboration, dan Communication (Alkautsar et al., 2023).
Oleh karena itu, penggunaan LKPD berbasis PjBL-STEM dapat menjadi

strategi  efektif dalam pembelajaran matematika di  kelas untuk



mengembangkan kemampuan 4C peserta didik (Syarifah Ayu & Rahayu,
2022).

Menurut hasil penelitian Afrijhon et al. (2022) lembar kerja peserta didik
berbasis model PjBL-STEM terintegrasi karakteristik entrepreneur
berpengaruh pada keterampilan berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan itu,
penelitian sejenis yang dilakukan oleh Alkautsar et al. (2023) menunjukkan
bahwa bahwa LKPD model PjBL-STEM dapat meningkatkan kemampuan
berpikir komputasi, kreativitas, dan kolaborasi siswa khususnya materi tentang
polusi air. Dalam konteks pembelajaran Matematika, penelitian Sayekti (2020)
menunjukkan bahwa LKPD model PjBL-STEM sudah memadai untuk
digunakan sebagai sumber belajar penunjang. LKPD ini dirancang agar lebih
sederhana dan efektif dalam mendorong pemikiran kreatif siswa, khususnya
materi tentang hubungan segitiga siku-siku di kelas X SMK Muhammadiyah 2
Yogyakarta. Penggunaan bahan ajar berbasis STEM dengan model PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif belum banyak dilakukan dalam
pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran utama di jenjang
pendidikan dasar hingga menengah atas. Menurut penelitian yang dilakukan
Abdullah banyak siswa yang menganggap mata pelajaran matematika sulit dan
membosankan (Abdullah et al., 2021). Salah satu materi yang masih memiliki
taraf kesulitan tinggi adalah teorema Pythagoras. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Sopiyuloh terhadap salah satu MTs di Bandung terkait teorema

Pythagoras, mayoritas siswa mengalami kesulitan tingkat sedang hingga tinggi
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dengan hambatan paling dominan adalah siswa kesulitan dalam mengubah soal
literasi ke dalam model matematis sehingga peserta didik tidak bisa dalam
menentukan langkah pertama untuk menyelesaikan masalah (Sopiyuloh et al.,
2024). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Novelza et al. bahwa
dibutuhkan bahan ajar untuk materi teorema Pythagoras berupa LKPD dalam
pembelajaran matematika karena bahan ajar yang disediakan sekolah kurang
efektif dikarenakan penjelasan materi dan pembahasan yang terlalu ringkas
sehingga peserta didik kurang dalam memahami materi dan masih
membutuhkan penjelasan dari guru dan referensi yang lebih banyak (Novelza
et al., 2024).

Berdasarkan pemaparan di atas, belum ada penelitian terdahulu yang
mengembangkan LKPD dengan model PjBL-STEM untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif pada teorema Pythagoras. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengembangkan perangkat ajar matematika berupa LKPD
berbasis model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada materi
teorema Pythagoras. LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
khususnya pada pembelajaran matematika Kelas VIII serta dapat digunakan

sebagai referensi pendidik dalam pembelajaran matematika di kelas.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

masalah-masalah yang timbul sebagai berikut:
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1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang masih rendah.
2. Kurangnya bahan ajar dalam pembelajaran, seperti LKPD.
3. Belum banyak dilakukan penelitian berbasis PjBL-STEM pada materi
teorema Pythagoras sebagai inovasi baru perangkat pembelajaran di kelas.
C. Batasan Masalah
Batasan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Keterampilan yang dilatih adalah kemampuan berpikir kreatif.
2. Babhan ajar yang dikembangkan adalah LKPD
3. LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini berbasis STEM dengan
model pembelajaran PjBL yang dapat disebut dengan PjBL-STEM.
4. LKPD yang dikembangkan khusus untuk materi teorema Pythagoras.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana
mengembangkan LKPD berbasis PjBL-STEM untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada materi teorema Pythagoras
yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangan LKPD berbasis PjBL-STEM untuk
memfasilitasi kemampuan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada

materi teorema Pythagoras yang memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
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F. Spesifikasi produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) matematika kelas VIII SMP/MTs pada materi teorema
Pythagoras berbasis PJBL-STEM dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1. LKPD berbasis PJBL-STEM dicetak menggunakan kertas A4 (21 cm X
29,7 cm) dengan tipografi penulisan menggunakan Calibri ukuran 12 pt
dan 14 pt sesuai dengan kebutuhan.

2. LKPD berbasis PJBL-STEM ini berisi kegiatan yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dan soal-soal latihan yang memfasilitasi kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik.

3. LKPD yang dikembangkan yaitu teorema Pythagoras kelas VIII untuk sub
bab teorema dan rumus Pythagoras serta panjang sisi miring segitiga siku-
siku.

4. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka.

5. LKPD ini terdiri dari tiga bagian dan memuat beberapa komponen, yaitu:

a. Pendahuluan
1) Kata Pengantar
2) Daftar Isi
3) Pendahuluan
b. Kegiatan Belajar
c. Penutup
1) Daftar Pustaka

2) Profil Penulis
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G. Kiriteria Ketercapaian Produk
LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
LKPD dinyatakan valid apabila hasil penelitian oleh para ahli didapat kategori
penilaian baik atau sangat baik. LKPD dinyatakan praktis jika hasil penilaian
LKPD melalui angket respon yang disebarkan kepada peserta didik sampel
mendapatkan kategori penilaian minimal baik. Pada uji keefektifan LKPD
dilakukan melalui perhitungan skor dan menentukan ketuntasan belajar tiap
siswa berdasarkan kriteria minimal baik menurut Widoyoko (2016:242) yaitu
>60%. Apabila jumlah peserta didik yang memenuhi Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) minimal terdapat 60% maka termasuk dalam
kategori baik dan produk LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan efektif.
H. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan secara teoritis mampu memberikan
kontribusi = terhadap pembelajaran matematika terutama dalam
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan pengembangan pendekatan
PjBL-STEM.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
1) Memperoleh wawasan dan menambah pengetahuan mengenai

LKPD berbasis PjJBL-STEM untuk memfasilitasi kemampuan
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kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi teorema Pythagoras
yang valid, praktis, dan efektif.

2) Meningkatkan kemampuan dalam penelitian.

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.

b. Bagi guru

1) Memberikan referensi terkait bahan ajar berupa LKPD berbasis
PjBL-STEM untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa
khususnya pada materi teorema Pythagoras.

2) Sebagai masukan dan pertimbangan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran matematika yang efektif dan efisien
dengan menggunakan LKPD berbasis PjBL-STEM untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

c. Bagi peserta didik,

1) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda melalui
pembelajaran berbasis PJBL-STEM.

2) Memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa terutama pada materi teorema Pythagoras.

3) Memudahkan peserta didik dalam belajar mandiri dengan LKPD
matematika berbasis PjJBL-STEM.

Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai

landasan  berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian
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pengembangan. Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang matematika,
media pembelajaran, pengembangan LKPD, pendekatan STEM, model
pembelajaran PjBL, serta materi teorema Pythagoras.

Seluruh pengambilan data pada penelitian ini menggambarkan keadaan
yang sebenar-benarnya, tanpa teknik, atau pengaruh dari pihak manapun.
Guru memiliki kemampuan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dengan pendekatan PjBL-STEM.

Guru mengajarkan materi teorema Pythagoras dengan prosedur PjBL-
STEM.

Siswa mengikuti pembelajaran dengan prosedur PjBL-STEM sesuai

instruksi guru.

J. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti perlu mempersempit ruang lingkup dari

penelitian. Peneliti memberi batasan masalah berikut:

1.

Pengembangan LKPD berbasis PjJBL-STEM digunakan pada materi

teorema Pythagoras kelas VIII

. Uji validitas dan praktis oleh tim ahli yang diakui secara akademik.

LKPD berbasis PjJBL-STEM dilakukan pada materi teorema Pythagoras

kelas VIII dengan rincian sebagai berikut:
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Capaian Pembelajaran:

Pada akhir fase D, peserta didik mampu menunjukkan kebenaran teorema
Pythagoras, menentukan tripel Pythagoras serta jenis segitiganya dan
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah.

Tujuan Pembelajaran:

G.1 Melalui kegiatan pembuatan proyek miniature bridge peserta
didik mampu merumuskan teorema Pythagoras dengan benar.

G.2 Melalui pembuatan proyek miniature bridge, peserta didik mampu
menentukan panjang sisi salah satu segitiga siku-siku
menggunakan teorema Pythagoras dengan teliti, benar, dan penuh
tanggung jawab.

G.3 Melalui kegiatan pembuatan proyek miniature bridge peserta
didik mampu merumuskan teorema Pythagoras dengan benar.

K. Definisi Operasional

a. Pengembangan adalah mengembangkan suatu produk serta mengujikan
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari produk hasil penelitian serta
pengembangan.

b. Lembar Kerja peserta didik (LKPD) adalah lembar kegiatan atau sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru yang berisi langkah-langkah
dan petunjuk bagi siswa untuk menyelesaikan masalah dari tugas yang
diberikan.

c. STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah

pendekatan interdisipliner menggabungkan pelajaran dunia nyata atau
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pendekatan pembelajaran antara dua atau lebih bidang ilmu yang termuat
pada STEM.

. Pembelajaran Project-Based Learning berbasis STEM (PjBL-STEM)
adalah suatu model pembelajaran yang membentuk peserta dalam suatu
kelompok untuk menyelesaikan suatu proyek dimana proyek tersebut
mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika.

Kemampuan berpikir kreatif yang dibahas dalam penelitian
pengembangan ini, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration) yang dimiliki
peserta didik dalam mencari penyelesaian setiap persoalan yang ada.
Pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik nantinya
diharapkan mampu memberikan ide-ide kreatif bagi peserta didik dalam

menciptakan penyelesaian tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKPD berbasis PjBL-

STEM untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif pada materi

teorema Pythagoras. Pengembangan LKPD tersebut dilakukan dengan

menggunakan model pengembangan 4D atau Define (Pendefinisian),
Design  (Desain), Develop (Pengembangan), dan Disseminate

(Penyebarluasan).

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan

dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PjBL-STEM
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema
Pythagoras yang mendapatkan skor rata-rata 3,4 (kriteria “Sangat
Baik™) sehingga sudah memenuhi kriteria valid.

2. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PjBL-STEM
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema
Pythagoras yang mendapatkan persentase keidealan angket pendidik
dan peserta didik masing masing 86,25% (kriteria “Sangat Baik™) dan
77,73% (kriteria “Baik”) sehingga sudah memenuhi kriteria praktis.

3. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PjBL-STEM

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema
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Pythagoras yang mendapatkan persentase ketuntasan sebesar 76,67%

(kriteria “Baik”) sehingga sudah memenubhi kriteria efektif.

B. Saran

Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan diharapkan mampu

memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran

matematika terlebih pada materi teorema Pythagoras. Berikut merupakan

saran terhadap LKPD yang telah dikembangkan:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PjBL-STEM untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema Pythagoras dapat
berguna sebagai media di sekolah. Selain itu, diharapkan LKPD ini
dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran matematika terkhusus
kemampuan berpikir kreatif.

Penggunaan LKPD ini disarankan untuk digunakan berdasarkan urutan
dan panduan kegiatan tertulis. Penggunaan LKPD ini juga disarankan
dengan panduan guru mata pelajaran matematika agar pemahaman
konsep-konsep oleh peserta didik dapat berjalan maksimal.

Guru matematika dapat menjadikan model pembelajaran PjBL-STEM
sebagai alternatif yang digunakan dalam pembelajaran di kelas
bergantian dengan model pembelajaran lainnya karena model PjBL-
STEM membawa pengaruh positif pada kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.
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4. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam terkait aspek STEM
dengan berkolaborasi dengan mata Pelajaran lain terkait seperti IPAS,
dIL.

5. Peneliti diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait
penggunaan LKPD berbasis PJBL-STEM untuk sub materi lain pada

materi teorema Pythagoras maupun materi serta kemampuan lainnya.
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